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HUBUNGAN ANTARA ASERTIFITAS DENGAN PRESTASI BELAJAR
PADA. SISWA-SISWI MADRASAH ALIYAN NURUL ULL'M
MRANGGEN KABUPATEN DEMAK

Muhammad Taufig Amrullah

Fakultas Psikclog
Universitas Isfam Sultan Agung

ARSTRAK

Semua kegisian dan prestasi hidup manusia udak lan adalah hesi dan
belajar. Belajar berlangsung secara akiif damiterarsh dengan mengpunakan
berbagal bentuk perbuatan untuk menc "f 1y '
dinamakan prestasi dalam duma penc ;;‘"f

smwa yany dicapar seora f 1

Mranggen Kabupaten

Mranggen Kabupalen .
penchitian ini begumlah: &
Pengumpulan dara’

dokumentas:. Skala dlgun ‘!Nu ﬁﬁ HJ F ﬁ .~“' asertifitas,
sedangkan dokumntasi yang | “‘:i!h&ﬂb U memiperoleh data

vanabel prestasi belajar, '-. /

Untuk menganalisis daa—dpumakan—ie te=korclast  Product
Muoment dengan memanf mﬂcart pmgan SPSS rea'rma H ﬂu

Hasil perhitungan dan korelasi Produc Adoment diperolch  koefisien
korelast sebesarr =0 389 dengan p < 0,01, ha m menunjukkan bahwa hipoicsis
yang diajkan ditenima, yaie ada huhungan positf amara asertifitas dengan
prestasi  belajar pada Siswa-siswa Madrasah  Alryah Nurul Ulum  Mranpgen
Kabupaten Demak. Semakin bnpggy pentaku asernf Siswa-siswi Madrasah Alinah
Nurul Ulum Mranggen Kabupaten Demak maka akan semakin tinggr pula prestas:
bt:fajarn:ra. dat begiu juga sebalknya semakin rendah penlaku asernif Siswa-
siswi Madrasah Ahyah Nurul Ulim Mrarggen Kabupaten Demak maka akan
semakmn r¢ndah pula prestasi belapmya,



BARI

PEND AHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia sam mi sedang piat.giéinya berusaha menngkatkan
sumber daya manusia sebagal inphkasi dari akselerasi kemajuan peradaban dunia

yang sangal tinggl Perkembangan simu pengetabuan dan iknolop menychbabhan

daya manusia berkualitas yanp
berhasi! atau tidakny

akan br:rpcnga ade astlan 3 7 2y b duma

nternasional

manusia. Dalam pargdigmal permbongung yang berarientas/| pada manusia,

0 " | - ; w0l L1
manusia tidak hanya ”‘fuﬂl,gliﬁa't..} ’.’-lﬂ*-""-"f"ﬁ" g akan tetapi juga

sebagai obyek pembangunan nu sendii

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Jorgensen (1948-1978) d
Amcrika Serikat, menemukan bahwa produkovitas tenaga kerjgs  menduduks
peringkat pertama dalam sumbangannya terhadap pertumbuhan ekonomi negara
tersebut dibanding faktor modal dan 1eknologi {Soedijarto, dalam Susanio, 1997),

Usahs untuk meningkatkan kualtas manusia ity sendin harus dilakukan dengan



menggunakan strategl yang matang. Straiegr pemberdayaan sumber daya manusia
diperiukan agar tingkst produktifitas yang akan dicapai lebih terarah dm
memenuhi kebutuhan masa depan Kenyataan menunjukkan bahwa secara umumm
kualitas sumber dava manusia o Indonesia bejum  sesua dengan tunwtan
kemampuan bersang dalam lingkup globai.

Pembangunan naswonal yang berhasi dan berdayaguna umuk memngkatkan

kualttas hidup sustu bangsa dapat dwujudkan lewat berhagar caa dan ussha,

¥

Tugas pendidikan antara fan adakh fi?lgngaHMrkan I'!‘lan{ISIB yang berpotenst
kearah manusia seutuhnyz yang dinginkan dengan mendayagunakan kesernpatan
dan samna ymg ada di Jingkungan, sefinpga manusia yang uiuh dan bespotens)
dapat terwupd dengan optimal Tugas Iingkungan tu sendin adalzh membaniu

anak didik dalam mengembangkan potensi’ dan kemampuan yang dimilikinya,



Lea

Sistem pendidikan yang berorientasi pada pemmngkatan keshhan  dan
keterampilan sangat diperlukan untk meningkatkan kualtas pendidkan dan
mempersizpkan anak didih vang berk ualitas.

Depdikbud sebsga penanggung jawab sstem pendidikan & Indonesia,
menetapkan empa sirategi dasar kebijakan pembangunan nastonal, yany-

i. Peningkatan pemerataan dan kesempatan memperoleh pendidikan.

2Pemngkatan mutu pendicitkan.

makhiuk sosial seh;h altnya $idwa-menjadi Manusia ber P/kwa pada Tuhan
= ; sl o
Yang Maha Esa, c Mlﬁ*lg‘l"mh‘ dan  mempunya

kepribadian yang kuat.

Kenyataaya saal i, remaja saat i menunjukkan prestasi dibawah
kemampuan (under aeltievemenr). Mereka memliki kemampuan, minat dan bakat
yang optimal namun ldak dapal bekembang karena mereka tdak  mampu
mengaktualisasikan kemampuannya. Mereka merasa cemas dan udak mampu

ketika harus menyatakan pendapat, perasaan, kemginan scria kesuliannya kepada



By kewka berada d kelas. Siswa ceaderung bersikap pasf dan diam ketka
proses belajar mengajar terjadi. Sedangakan salah satr kune; keberhasidan adalzh
komunikasi yang seimbang antara guru dan siswa. Komunikasi yang scimbang
akan membawa pada pemahaman terhadap maten. Pemahaman it pada aktimya
akan menghasiikan prestasi befajar yang optimal,

Faktor kepribadian dapat mempengaruhi pencapaian prestast  belajar
seseorang & sekolah. Penelinan Konklin dan Walksh (Medinnps dan Johnson.

1992) menunjukkan balwa gangguan keppbadian yang dialam: seorag siswa

"_
-

e

=

dapat menyebabkan pencapaiar pres pdah Pada umumma gangguan

Feglatan pend

komunikasi yang p:}s H li@ a ﬂﬁ ‘i‘j E_ A /éuru dan siwa

A

VL ; w1l s,
Disadars atau tidak sefid Mliﬂ‘lﬂﬂf'l‘* e J,.’f kecakapan sosial
dalam berhubungan dr:n'éan orang 1. R%nﬁlmdm dapat terwu pud

apabia didukung oleh kepnbadtan yang sehat. Salah setu benik keterampilan
sosial tu sendin adalah penlaku asertif

Menurut Devito (1995). karakienstk individu vang aserf sama dengan
karakteristik komunikasi interpersonal vange efektf Ketegasan kelancaran dan

ekspresi yang tepat sebaga on dan sikap yang aseruf merupakan sikap yang



mempengaruhi keberhasilan komunikasi. Kemampuan  siswa  untuk
mengungkapkan ide, pemikiran, pendapai, dan bertanya menjadi  penting,
Keberanian untuk bertanya menjadikan materi atau bahan yang disampaikan dapat
dipahami dan dimengerti dengan baik oleh siswa karena orang vang asertif
mampu mengungkapkan ketidakmengertian secara langsung dan terbuka.

Menurut Wals (1995) siswa yang mempunyai prestasi rendah cenderung
mempunyaf pribadi yang negatif, yaitu :

L. Mempunyai perasaan dikritik,

memihkl prestad)

tidak asertif.

arah, yakni komunikas| @nara guro dap siswa: Komunliosf meniadi salsh saw ha
'\ | W ” " ; w, ! o,
yang penting yang tidak dap ylﬁ%%ﬂ"ﬂh gan proses belajar.

—\ /
Keberhasilan komunikasi sangat dipengruln oleh perilaku asertil kedua belah

pihak bak guru maupun siswa.

Berdasarkan latar belakang penmasalahan tersebut d atas penulis ngin
mengetahui "Apakah ada hubungan antara asertisifitas dengan prestasi beiajar
pada siswa Madrasah Aliyah 7°. .Méngacu dari rumusan permasalahan tersebut,

timbul keinginan penulis uniuk mengadakan penelitian dengan judul "Hubungan



antara asertifitas dengan prestasi belajar pada Siswa-sisws Madrasah Alivah Nurul

Ulum Mranggen Kabupaten Demak

B Tujuan Penelitign
Peneltian im bertujuan untuk mengyp secara emperek apakah ada hubungan

anara asemifitas dengan prestas belajar pada Siswa-siswt Madrasah Alivah Nyrul

Ulum Mranggen Kabupaten Demak.

prestas: befajar pada remaza



BABE

TEINJAUAN PUST AKA

A Prestasi Bels jar
i. Pengertian prestasi
Prestas1 ndak dapar dipisahkan dart perbuamn mapunt  uszha  vang

dilakukan, karem perbuaan memupakan proses sedanpkan presiasi metupakan

mefakukan sty npas (Ar . h768),

menZemukakan bah 3 pre " ; 3 gli=dicapal, dilakukan dan

' du dalam usala

berpendapat bahw u N I sa u LA /
mencapal tujan yarg Eelah ety F '@#‘UJ g.n.
(N | atas, dapal ditank

Berdasarion

kestmpulan bahwa prestas adalah hasl yang €lh dicapa. ditakek  atau
dikersakan seseorang dalam melakukan wgas da dalam jangka waktu lerenn
serta untuk tupan tertentu pula Prestag dapay dicapas bida seseorang telah melalu

proses tertentu. karera prestas menbakan hasil akhir dan proses lersebur,



2 Pengertian Belajar

Befajar adalah perbustan untuk memperoleh kebiasaan, ilmuy pengesahnan
dan berbagai sikap Hal iy termasuk penemuan cara-cara baru dalam meneerakan
nniangan-rinafgan atn omuk penyesuasan terhadap snvasr baru (Crow & Crow.
1984, h.56). Suryabrata {2001, h232) mengatakan balwa dalam belajar ada |-
hat pokok vange terad: -

a Bahwa belhjar tu membawa perubahan .

besbaga: bermuk petubalruk pencapar ket bujen. |
s “iborhds ’@#Iﬁ"vgh@“‘ﬂ”h? }/fm. ns8) balvwe

belalar adakh dua péﬁsm'rry‘ang—lm'huﬁrgm—yarm-mbai;ukm dan penpuatan

hubungan syaraf amara stimulus dan respon dempan kat lain belajar adalah

kemampuan unfuk mengadakan perubahan-perubahar dalam hubungan antara
syaraf-syaraf yang melpun belyar dalam sepala hal
Belzppr menorut Syah {2000, h92) dapat dipabamn sebaga ahapan

perubahan seluruh wbngkah lake individu vang refanl mepcap sebapan bhasi



pengalaman dan interaksi dengan lingkungan varg melibatkan proses kognit’
schubungan dengan pengerian . bahwa perubahan tingkah lako vang timbal
alabat proses kematangan, keadaan sakit, mabuk, [glah, jenuh, udak  dapar
dipandang Sebagar proses befujar.

Mustagim (2001, h 34) secara rincy mendefinistkan belejar schagal
a Semua akivitas atan uszha yang disengaja,

b Akuvias terscbut menghasikan penibahan, benmpa sesuatu vang haru bak

yang segera  nampak teap  juga  hanya  beripa

Pcnyempurnaan lethadap. get

993 1B yang

\

mengartikan hél'l.l u N i #5 u Lﬂ !
pemahaman h':rntan"gIIII LL_‘[E_%,J B @ il hw“ u:saha Penga jaran

i) vang mempeiaskan

peng etabwan,

alau pmgﬂlﬂmﬂ“ [} Ipmbaiksn o uu_;fnl H

bahwa denpan belajar, manusia melakukan perubahan-perubshan  kusinatf
mdividu sehingga tngkah lakunya berkembang. Karema my befajar berlangsimg
secara aktf' dan integratif’ dengan menggunakan berbaga bentuk perbuatan uniuk

TMENCARAL SUAlLL I juan
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Pendapal yang hampir sama dikemukakan okh Slamer {1991, h45) vanp
mengarikan bahwa belar adakh  suam proses, buokan  swalu  hasy!  dhn
berlangsung secaa aknf dengan menggunakan berbagas bemuk perbuatan unnik
mencapar muan. Perubahan terjadi karena proses behjar bersifin meneap alau
permanen.  Dyambahkan okh Purwanto (2000, h83) bahwa belajar  adalah
perubahan vang relaufl meneizp dalam tngkah laky sanp tenadi sebagai suat
hasi dari Jatihan ata pengalaman

Memurw Cronbach (d /

belagr yang efcknf s

upnycnn_ 1990, 197} hahwa

etivatakan bah wa

menggunakan & f detarya S 4 g4 eny
bolajar ad: ( hasitker, perubaian delam dii peiapr. bak
yangbers 2 s dkk (1984,

h.43) bela ,\

dan adanya faugRRNEL ; a

T permanen

Berdasarli o cTiaL i, maka  dapat

disimpulkan ba yar acalgh suali - U vamg oy :- mdmdu untok

1 .,
memperoleh suatu e M'J"l"""' 5k #ﬁdﬂ ol wPmale relauf perrmancn

Perubshan tngkah laku—terscbur secara kesehoruhan sebagar hast pengalaman
ndividu wu sendin dabm interaksi aknf dengan lingkungzan
3 Pengertian | restasi Bela jar

Prestas belajar memurut Sukadp (2000. h20) adalh hasi vany  lelah
dicapa seseorang dalam belajar Sikap seseorarg selain mempuna kempman

atan hacgpan imiwk mencapal tasd yang opimal demu presiast belajar  Prosias



'

belajar sering dikatakar sebagai hasil dani perbuatan belajar vang melukiskan taraf
kemampuan sescorang setelah belgjar dan berlash secara sempaj sehingga
memmbulkan peubahan ungkah lakn kearah yang lebih mau dalam pendidikan
formal. Presiasi belajar menunjukkan adamya perubahan yang posmf sehmpga
pada taraf akhir akan Jidapat keterampian, kecakapan dan pengetshusn taru
Hasil dani pmses belajar ersebut dapal jupa merupakan oemvempurnaan seria

pengembangan dari suatu kemampuan vang telah dimiliki (Winkel, 1996, h540)

- y
Jr;-i
UNIiSSULA

|I1

r.ﬁ?',”&l L_,-JU" L £Y "*ﬂ #

Menuorut Azwar (1996 h8%) hasi proses belhgr dalam duma pendidikan
formel tercerrmn datam preswast belejar dan salah satu atau indikator prestast
belajar adalah berupa milar raport, indeks prestas: studi anpgka kelulusan, predikat

keberhasilan, dan semacamnya



k2

Menurut Wirawan (dalam Cahyvann, 1999, h10) dalam duma peadidikan
yang dimaksud dengan presiasi belajar adalah hasil yang 1efah dicapan sesearan:
dalam menuntt pelajaran d  sekolsh sehagmmana  dmyatakan  dalam  mlm
raportrya. Suryabrata (1998, h31) mengemukakan bahwa prestasi bela Jar adalah
hasil yang telah dicapal seseorarng dalam belapr Prestas belajar m dimatakan
dalam i1 rapont aen mdeks prestast yang diperoleli berdasarkan hawl

pengukuran proses belapr

Berdasarkan defimsi-definisy ' ;

>

dilarapkan adalal ah dicapal secar ifena banvaknys

Faktor vang hemll' i Ej ’.PJI E Lbe u K ﬂ Muitul Sunabrala
(2001, h233-237) gl "t“’u-ﬁ"m #s\dr

2 Fakior den dalam s
|} Faktor fisologis atau fakior biologs, yatu keadaan jasmamiah Sang
bersifat bawaan. Faktorfiktor fisiologis m dapat dibedakan menjad dug
macam, yaitno |

a Keadaan tonus @Smam pada umumya
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(1) Nutrist harus cukup karcna kekurangan kadar makanan i akan
mengakibatkan kelesuan., lekas mengantuk, lekas felah,  dan
sebagainya,

{2) Beberapa penyakut kroms yang sangal mengpangou belajar t

b) Keadaan fingsi-fungs: jasmam tertemu teruta ma fungsi-fungsi panca

indeta,

2) Fuaktor-fiakior Psikologis, yanu hal-hal yang mendoronp akufitas bel jar

SESSOrang.

e u N Es a u E- ﬁ bile  meng s
; w é“ﬂ:}l 1 = l,l_lv
AT et arTpida belaar;
g Adanya motf-mobf untuk belajar.
b Fakior dan luar atau faktor eksiernal mehpun -
1} Taktor-fikior non sosal

Kelompok faktor-faktor wy boleh dikatakan juga ik ierilang

jumiahnya, seperfi misalnya. keadaan uddra, subu udara, cuoca, wakty,



i4

termpat {ietaknya perpedungannya), ala-alar yang dipakai umiuk belajar
(sepeni .l tulis-menuls, buku-buku_ ala-alat peraga, dan sebagamnyva
yang bamsa kita sebut alatalal pelajasan), Tempa belajar harus memennhi
persyaratan sepert jauh dan kebisingan avmy jalan ramal. Demikian pala
alat-alat pehjaran herus sebiga mwumgkin dinsabakan harus  memenuhi
syarai-syarat menunx pertimbangan didaktis, peikolopis dan pedagoyis.

2) Faktor-fakeor sosial dalam belaar

an SChapamyva.

uwiﬂ&“ﬁ.ﬁ pkan o aus 1,
; “':l‘"*t’-j’”@ﬁLuwﬂLﬁ- apat disimpulkan

sese0rang. suam nyanyian yang scdang disiarkan mefalwl radic maupun

bipe recorder giga merupakan represeplas: alas kehadiran sesecrang.

Memarut Ahmadi dan Sppnyonio (1991 n130) ada doa fekor sang
mempengaruiy prestas: belajar yann fiakor snternal dan fiakior eksternal. Yang

termasuk Fakior mternal adalah -



I5

a. Faktor Jasmamah (fisioloms) bak yang Dersifat bawaan waupun  yang
dipeoleh, misalnya penglihatan, pendengaran, stuktir tubuh dan se-baganna
b Faktor pskologis, bak yang bersfin bawaan maupun vang diperokeh ymg
lerdin dan :
1} Fakior intelektif yang melipun -
a [akor potensial, yaitu kecerdasan dan bakal
b Fakior kecakapan nvata, yaila presiasi yang 1elah dimilike

2) Faktor non-nlelektf, yaitty unsug-gisur kepribadian terteniu sepert sikap,

adalah:

¢. Fakior hingkunpg dan % hon

UNISSULA
MMI; : Louwlasoola

ARE ‘r..
Fakmr—ﬁakmrﬁ'\ srscbui—saling —Deri e fakes--Socukin-ai ung maupun hidak

langsung dalam mencapal pests belajar

Berdasarkan pendapat pam ahil d ams dapat disimpalkon bahwa lakior-
fakior yang mempengaruln prestasr belajer sescorang adalah fakior liswlogs,

tiakior psikologis, taklor hnglkungan dan fakior sosial budaya.
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& FPergukuran Prestasi Belajar

Arwar (1996, hi3) menyatakan bahwa dzlam pend:dkan Rmal udak
disangskan g betapa pentingnya peng duran prestast belajar, Scbagaimana
diketahwr proses pendidikan tiomd adalzh svaty proses vang komplek ¥ang
memeriikan wakty. dana, dan usaha kerjzsama berbagal mhak sera berbasan
taktor dan  aspekpun terhbat dalam proses penduikan secm keselurhan

Pendidikan akan berhasl mencapa tajuan yang Diganskan jika me nunukkan

suaty kemajuan atau keberhasflan -..-' didikan den an memberikan bukn

“pENgkalan alay pencapaia

mtlah yang harus #ﬁd&rng 5‘
N

w : > o ’N

1995 I 53) ysmg*. u N . ﬁvﬁ u i ﬂ. At belajar siswa,
perlu diguniakan w. L?j &FL} o , elajat  biasanva

menggunakan £s 2=y pe rala|n  atu

evaluasi, Akl ujan i dapat berupa ujan erbuka dan wgan remuup. Usan
terbuka yailu pengapr menyusun berbagan macam pertanyaan untk keperluan
wan akuo tesimg Siswa harus memmuskan senditl jawaban alas soal  atan

peTtanyaaan uj@n, misainya ujian lisan dan ugan essay, Upan e owtup adalah jens



wi@n dimana siswa dapat menperolkeh  kemungkonan  jaweban g tcdals
disediakan, misalnya upan menjodoblkan

Berdasarkan upan  evsebut  penilar berusaha menentukan atau
memperkirakan sampal semuh manakah amk &k tu map kearah muan dang
harus dicapainya. Berdasarkan hd ®d penilal menewiukan apakah anak didk
tersebut cukup memenuhi syaral-syaral terteniu amfuk dimasukkan dalam kategon

terteniu. Lebih lanjut dijefaskan, balwa hasi darpada nndakan mengadakan

mebihal seberapa nibaar yafie tenad seidlan dery gian pendidikan

i - - w, 01 4 o
Evaluasi biasanya ‘u,l ﬁmﬂyliﬁd)u‘l“fﬂmlf"‘ ; alau  tesles

/o
mmgdasarkan hasil ket

siswa dalam tupes 2k ks terscbut laln memberkan suatu milm yang metivatak an

sehubungan demgan mita peljaran vang

praf prestast befaar I menunjukkan bahan yang telah ditenma dan dikuasa
sswa dan seberapa puh sswa dapar memanfaatkan penguasaan tersebut dalam
memecahkan masalan. Winkel {1996, h. 340) ura menvalakan haiwa hasl dan

penilaiam prestast tersebut dapat dilihat melalnr b rapor vang dibenikan pada
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akhr catur wulan, dan hiasanya angka yang tercanlum & delam raport merupakan
nifal ratatata yang terbobot dan selurub nilai yanp diperoleh selama catur wulan
#u berfangsung.

Hal semada juga dikemukakan oleh Suryabrata (2001, h 322 bahwa untuk
mengetahui prestasi belajar dari seseotarg perhu dilaksankan penilaian terhadap
hasil pendidikan yang diberikan. Adapun cara seseorare melakukan penilaian

terscbut bermacam-macam, ada dtmgan jalan testing, dengan memberikan lupas-

b/ _
vang diperoleh * dalam raport dan

prestasi belajar siswa

B Asertifitas,
1. Pengertian Asertifitas,

Asertifitas menurut Lange dan Jakubowski (dalam Yalhoun, U8 h. 3523
adalah: mesuntut Tk pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan, dan kevakinan
dengan cara langsung, jujur, dan telap. Selain i sikap tegas mehiputi seap

tindekan yang dianggap berar dan perlu dikembangkan. Davis (1981, h73)



0

mendefimisikan perifaku asertif sebagai petilaku yang mengarah langsung ke
tujuzn, jujur, terbuka, penuh percaya din, dan teguh pendinannya. Lange dm
Jokubouwski (dalam Rakos, 1991, h8) Mga berpendapat, bahwa pertlakn asertif
meliputi pertahanan terhadap hak asasi manusta, ekspresi pikiran, perasaan, dan
keyakinan yang dungkapkan secan langsung, jjur, tepa, dan tidak melangpar
hak asasi orang lain

Menurut Alberti  Emmeons (dalam Rakes, 1991 hl10) penlaku aseril

adalah sikap dimana seseoran dgkapkan apa yang dinginkannya
tanpa 7asa Ceams serta menpeks "lgis\anakan hak asasinya
enpa melanggar - ‘ oldstain (dalam
Santoso, 1999 lrl Sesual
situas: vang sangat
disukainya, dapat \enyataian ks L cint2 ad 'rang secara

terus terang dan wap

Santoso, 1999, h 35

remay: .
\\ UNISSuULA |
kemampuan untuk orkaia Tt ‘.'-"! Ilﬂ FF' | mengekspresthan

parasaan yang posiif nisspun-neganf-steara-waardar-dipat berkomunkast
tentang hal yang bersifat urmum.

Sumuhardja (dalam Prabowo, 1999, h.14) menarsbahkan bawa orang
asertif mempunyai pengucapan verbal yang jelas, spesifik dan fangsung, mampu
mengungkap pikiran, perasaan, pendapat kepada orang lain tanpa menymgguny
parasaan Gtang lain, mampu menempatkan dini pada ragkat vane sesua dan

mampu mengolah kontrol din yang sehat dan ju pr. Freasterhain dan Baer (1980,



A

h14) menyatekan bahwa  asertif merupakan  perflaku  antar prbadi  yang
menyangkut emos1 secara tetap. relabf terus terang dan lanpa perasaan cemas
terhadap orang lain serta mengandung tingkah laky peruth kelepasan dan percaya
dirr. Pernyataan tersebut dipertegas lagr oleh Adam (1995 h 18) yang menyatakan
bahwa manusia yang mampn menguasai dan menangam perasaan cemas akan
membentuk  kepercayaan pada dirt  sendiri. Kepercayaan pada diri sendm

merupakan bagian utama dan asertifitas.

Menurui  Devito (1995, h234) asemF adalah  kemampuan

menguasai dirinya, perasaan dan ke b bungannya dengan ofang

P SLAM ﬂs@«

lain tanpa adan}fa kan dasar dan

IR
perasaan dmf ft&' 3 Jd l: laku  vang
.. [ *
dimunculkan ] ] u Mengans: oa aku aserol
sebagal perflaku Al nyataks : : gcara sadar

keyakinan secara Iangsung, junr dan dEngan cara yang tepat serta mengharga
orang lan, Breakwel (1998, hl7) jugpa berpendapat  bahwa sikap aseruf
menandaskan  hak-hak  atzp opiir-opinl, hal 1o mehbatkan uwsaha menoniut
pengakuan dart orang lan sehmgpa dalam batas-batas hukum seseorang dapat

memutuskan bagaimana berpikir, merasa dan bertindak.



Rimm dan Masters (dalam Rakos. 1991,h8} lebih melha) perlaku ase i
sebaga ketegasan amu keberznan dalam mengungkapkan petasaan dim dan masih
memandang hak asas orang lan Menurutnya perifaku asernf adalah sikap dalam
hebungan mterpersomat yoop bessiat ygor dalugn mtipchspresthan pokosin ki
perasasan dengan memperhatikan kondisi hngkengan yang ada

Rim (2001, h35) menerangkan lebh jelas law bobwa peniakn aseru

adalah  suam  kemampnan untuk mengkomunikasikan ma yany  dunginkan,

diearikan

schage pelang: p1klrun than

1,#' *.hm. peluang kepada
arang lain umuk U M ﬁ 5 E u 20 ﬂ slkap ndak asernl

adalsh emuk rneny' “"'I"I"Hy Ié‘?{ -Ld'ﬂ*""""lﬁ‘* ik dengan sepala

kcbutuhan din s

akibainya, berart {Jt‘all : : i itk yir s dint maupun orng
lain karena tidek mengungkapkan suat kebenaran, Menpunpkapkan  ketdak
Jujuran merupakan penghalang didalam berkomumkas

Berdasarkan urman d atas dapal disimpulkan balwa aserufitas adalah
pernyalaan perasaan stau pKiwan seseotang secaid tepas delpan cara langsung,

Jujur. setta memperhatikan dan menghargai hek orang fain
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2 Aspek - aspek Asertifitas
Aspek-aspek  aserfifitas  mennet  Lazarrus (I990. h123} adalah
‘Kemampuan untsk menyatakan perasaamnva, bak positf savpun neganf
3. Kemampuan utuk meminta bamguarn
b Kemzmpuan untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhiri pembicarasn,
Menung Aberd d&n Emon (dalam Eskanan, 1998, h97) aspek dant

perilaku asertf adabh komsep diri dan warga din. Menurst Konfier dan Goldstcin

Gl Eorens, dapat tiishnpﬁ[lglf bahwa aspek-aspek dari esertifitas
adatah :
2. Pemahaman erhadap dinnya sendic
Seseorang individu yang berskap respek terhadap dmnya sendin, mampu
menerma dan menghargar dinnya sendin sehingga mampu mebhm sepata

kelebifian dan kelemahen seria keterbatasan yamg ada pada dinnva.



b Mampu mengekspresikan dirinya
Ditandai dergan munculnva keferbukaan padi din individu baik meiaui
perkatian maspin melalui penlalas, serta secara bebas mengemukakan apa

yang dipikirkan dan apa vang diinginkan,

€. Memiliki orientasi yang jebs.

Individu yang aseriif akan bertindak aktif dan senantiasa berusaha untuk

mewnhidkan sesuatu yang dimginkd
.

Ciri - ¢ini Pen[alm serfif

menyatakan bahwa ada

bma an periliku individu trhadap lingkungan yang termasuk perdaku asenif

yaits

a. Terbuka, dalam art dapa mengemuokakan perasaanmya secara jjir pads
$emva orang.

b. Mempunyai intensitas kormumekasi yang tinggi dan dominan.



b

¢ Mampu menvesuakan diri dengan sepala macam srugsi komunskast schingga
tidak memponya kecemasan dalam berkomunikas:,
d Mampu berdebat dan berarpumentasi.
¢ Tidak dintimidasi dan ndak mudah dipengaruhn
Townend (1991, h106 ) menyatakan bahwa orang yang asertf perilakunsa
ditandm dengan kepercayaan dirl sikap poswf tethadap dirmya MAUpUN orang

lain yang dinyatak an langsung dan ju e, mampu berkomunikasi secara ef 2kuf dan

dm cintanya sarty CR ; : atfiya pada

orang lain_ -. [
II { EIMHERU!.A ¢ ats dapar &
\\ Aeellul)i g

simptlkan, bahwa ch:\,
\ L—f

!

4, Bersifar terbuka.

b Mampu mengemukakan ide, pendapal dan EAgAsAN;

¢ Memilki kepercayaan din yang tingy

d  Memiltki intensitas komunikasi yang gy dan domman.
& Mampu menolak permntaan orang lam yang tdak favak

{ Mengakui dan menghargal’ keberadaan orang Jam.



¥

Adapun akala asertifitas dalam penelitian m dibuat berdasarkan cin-ciy
yang telah disimpulkan & ams yaite bersifar terbuka, mampyt tnengermubkakan we
atau gagasan, mermliki kepercayaan yang tinggs, memiliki intensitas kommkasi
yang tngm dan dominan, mampu menoiak pemmintaan orang fan vang tdak
Tayak, sera mengakui keberadaan orang Tan.

4 Manfaat Asertifitas

Karfer dan Goldstein {1984, n28) menyaakan bahwa perdaku ascruf

peEnyesuaan  sosial - mdividu

Kemampuan untuk berkomin gsung, spontan, dan Ay

CETTIASAN 50514

b Harga diri dai i ter @ ™
¢. Komunikasi ams drENESUL A
d  Membuka cﬁalngll ’*"M'ﬁ‘“b le’lml‘ﬂ' /

e Meningkatkan rasa Percaya dim dken

dilakukan tanpa menyalahkan orang lam.

tanggung jawab prbadi aias apa yang

Memsrut Anni {dalam Towned, h4) lerdapat upa manfaat dary pertlaky
asertif, yaitu ;
a. Percaya pada dirl sendwn.

b Bempikitan poinf baik tentang dirimya maupun orany lain



ta

¢ Berierus tcrang pada din sendin atau pada orang lamn

Berdasarkan pendapat o atas. menunpukkan banwvaknya nanfaat dan
perlaku asertf dalam kehidupan schan-har. Dalam kehidipan sosil, penfaku
aseruf’ dapat meningkatkan penyesuaan seseorang dan membuat indvidu mampu
menggunakean mekamsme pertahanan din secaa efeknl dn adapuf terhadap
hngkongan. Dalam duma kesehatan menal, perlaku asernf dapat me ngurann

kemungkinan terserang hipertensi dan depres. Penlaku  asertf  dapat pula

digunakan untuk mengembangkan akmiafisist.din untk memperoleh kepuasan.

, &9
Beberaps pcnelitiaﬁ-  mentbukiikan. bali u v L npunyal prestast

beljar yang optimall, mﬂ-lﬁr.};: '@i?{.a"dh,-m!;m vell ad netod dan

tidak cemes,

Koliher (dalam Lindgren. 1986, h85) berpendapa tentang komumkasi,
vakni komunikasy verbal antara guru den siswa memegang peranan yang sangai
penting daiam menenmkan keberhasdan proses belajar mengamr & sekolah Pada
sad proses belapr mengajar berlangsung, diharapkan terjadl komunikas: dua arah

yang seimbang antara gwru dan sswa. Guru bertugas untuk membertkan stimulus
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berupa maten dan siswa memberikan respon terhadap maten yame diberikan gy
Keberhasilan pencidikan berpanung dan efekufitas komunikasi varg didakuk m
selama proses belajr betlangsung.

Komunikasi yang seunbang akam membaws pada pemahaman lerhadap
materi yang telah diberikin cleh guu. Siswa yang asertif dapat bertanva pada

o ketka ada maten vang dipahaminya Anpa merasa takul dan cemas sehimgga

Znr dapat membanty siswa mem teti yang duanyakan, Pemahaman i

akhimya gkan ma I yang ba

e f
Knobs (dé{ & g} 4 pory : j‘wa vang ndak

e } UNISSULA U
aser Ter:un l.li ! || lﬂ?' fena memiliki o

kepribadian  vang u-h____,___._w Ay o dusohr, tdak

beram menpekspresikan pikiran dalam penlaky, dan lebih banyak me nggunakan
mekamisme pertahanan din yang ncgatf. Siswa yang memiiiki prestas bl jar
vang wdak optimal iasanya memibki perasaan rendah din, kurang etz knl daiany
memecahkan masalah, kurang mampu mengekspresikan  potisaamva,  dn

cenderung memiiki komsep din vang negatf’



i

Berdasarkan urajan d aas dapat distmpulkan bahwa dalam proses bela jar
mengagar o sekolah, komunikasi dua arah yang seimbang antara gure dan siswa
dapal mempengaruhi  keberhasilan belaar  siswa.  Curu  berugas  venk
memberikan maten pelajaran yang diberkan kepada sswa dan siswa berhak
untuk ‘memberikan umpan balik dengan bertanya apabila ada maten pela jaran
yang belum dipahami. Perilaku asertif membanty siswa lehih mampu menyatakan
diri secara langsung, tegas, Jupr dan percaya dii terhadap perasaatnya, bak

positil maupun negatif sehingga siswa dilgsapkan mempunwn keberanian uniuk

aktf menyatakan dinnya o //\ i pcrslaku asertil dapat

dapat ditarik suat hij - ada hubungen @ara asertifitas

\ ¥
dengan prestast belajar\f Siswacsisva Madrasab | livah | lum Mranggen
Kabupaten Demak, SBI\ ﬂl"!""y lif'ﬁ“}w"‘ml‘ﬂ' ska akan semakin

i
Unggl pula presiasi belﬁjamya, dan begitu juga sebaliknva semakin rendal

perilaku asertif seseorang maka akan semakin rendsh pula presias befajamya



BAB N1

METODE PENELITEAN

A Identifikasi Variabel Perelitian

Variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian adakh :
. Variabel tergantung - Prestasi belajar

. Yanabel bebas : Aseriifitas

dmxalal«an

L tas: berupa

nilai-nilai raport yare dinyatakan dalam benuk angka, dimana nilai w0

menguasai materi

dalam bentuk milai rap

diperoleh dari proses bebkjar sclama enam bulan (sam semester). Semakmn
tingg nilai rata-rata repon siswa mepunjukkan semakin mgp presiast belajar

siSwa reTsebut,



2 Asertilitas
Asertifitas yang dimaksud dalam penelman mx addal aseriifitas dalam
kegistan belapr i sekofah.  Asernfitas adalah  bersifar terbuka  mampu
mengemikakan ide atar paeasan, memifiki Kepercavamn sang tngpi, memihki
mtensitas komunikasi yane tngg dan dominan, mampy merclak permsmaan

orang lam yang ndak layak. serm mengaka keberadaan orang {an

Dda asertifitas dungkap de A asertifitas beradasarkan cm-
Cinva, yaiu bersifar terbuka } akan ke an gapasan
memifiki kepercayaan yang ; vang hngg
dm d{m‘l’uaﬂ. al AT 0T ¢ 45 davak  serta
mengakag '
C Populasé Dm
i. Populasi |
Populasi adalah . ﬁ Ch atau
karakterstik yang ' 3 penchiran  mu

Adzpun karaktenstik populasi ddam penchtian mr schagar berikut
3. Menempeh pendidikan & Madmsah Abvah Nwrul Ulum Mrangeen
Demak.
b Merupakan siswa-sisw1 kelas i
¢ Tidak membedakan jems kelamin (berjenss kelamin pna dan wanaa

d Jumlah seluruh arggom populasi adalah 213 aswa



i

L Aletode Pengambilan Sampel
Sampel adalah bapan dan populasi entk mewakill seluruh popubs
(Nawaw?. 1995. h144} Pada penehuan i eknik pengambian sampel sang
digungkan wiah teknik rondom samplng, vade sedap ume sampel schagai
unsur populasi yang terkecll memwikn kesempatlan yang sama umek menadi

anggom sampel {Nawaw, {993, h 1534), randomsasi pada sampel penelman

w dengan menggunakan komputer prog SPSS (Stateetical Progrom for

elode

L Metode DokanieR Ci>
' -

\ \ipd ":"I""‘i A data sany
\ UNISSULA
diperoleh metahn ¢ ” !r . ;‘ | 4 I.ﬂ-

dmyatalan dalam benfuk ndai raport
1. Metode Skala

h?3) Moode

dokumertasi #  belaar  yang

Metode skala adaah  usaha  mengumpulhan  ialidnast  deogie

menyampakan segumlah pertamaan fertulis, untuk dyawab secara tertubs pula

oleh responden {Azwar, 1995, hl32) Meiode skala mt digunakan untuk

mengungkap aserifitas, yang berupa skala asernifias



Skala asertifitas terdirt dan emam cin-cin, vailu
1. Bersfiat terbuka.
2 Mampu mengemukakan ide ata gapasan
3. Memiliki kepercayaan yang tingg.
4  Memilki intensitas komomkasi yang tinggi dan dominan,
5 Mampu menclak permintaan orang lan yeng tidak layak.

6 Mengakul' keberadaan orang lam.

Pemyataan-pern vataan (Futegh mﬁtas disusun  secam

vang mendukung

ITMISSIIL A
el Gl oL ssala |

L
5 (Scsuan =3 5§ (Sesua) =2

55 {Sangar Sesuvai) =4 8% (Sangal Sesugm) =1
Semakin tingg skor yang diperoleh pada skab ascrufims. ynaka

semakm HngEl aserifilas yang dembki subyek, sebaltkmg  semak m

rendah  skor yaty diperoleh pada skela ascrufitas, semakm rencah

asertifitas yang dimihiki subyek .



Tabel 31
Blne Privg Rancangan Skaly Asertifitas

il | Aitem
Cri -t . Favowrable  Unfavourabie el |
1 Bersifat terbuka 132537 7193148 | & |
2 Mampu mengemukakan wle, | 214,26, 8 | 8.20.32. ¢ & |
pendapal dan papasan |
3 Memibk: kepercayaan din 3,15,27.39 |9 2133458 g |
yang onpu |
4 Memnbki intensitas 416,28 4 | 10,22 3146 | 3_1
komunikas: vang tingpn dan

donunan r

5. Mampu menolak permintaan 11,23.%5.47 %
orang; lan vang tidak Iﬂ_mk : 1
6. Mengaku keberadaan ora o ~14 36, 48 1
lair ' |
I

. Validitas dan
. ¥uliditas

Vahdias ada]ah:'_ e £ 13 : ; ém SU

alat ukuar dalam mels

ihmana ks

AP
diguttakan adalah validnas u NIS s u LA
\ ‘\I M '@Pbl'élmp /

hisa dikalakan mv:.::ngul-:i:nr"n1 - Ujr validaas

skala asertifitas dhlakukan demyan mcnggunakﬂn pendckatan imernal comastaicy
untuk menguji korelas: skor butir aem dan skor total skala Korelasi vany tngg
mepuukkan  kesesvaian antar  fungs bulir-butr angm  dengan fungs)  skad
keseluruhan.  Teknik korelas vyang dipergunakan  adalah eknik korelas
product peamtent Pan Whole dant Kal Pearson  {dalam  Had), 2000, 8%

Scdangkan untuk mengup apakah alat ©s yang digunakan memenuln krtera



valid, dilakukan penghitungan stanistik dengan menggunakan program SPSS Jor

windows refease 1.0

Adapun rumusnya adalah

rom o NEWEOEY)
NEX V) (vt ~fery)
Keterangan:
Xy = Korelasi product moment antara skor atem dengan skor total
N = Jumlah subyek

Z X = Jumiah skor anem
Z Y = Jumlah skor total
ZXY'JumIah

2 Reliabilita

Reliabiltas a tkur dispat
dipercaya stau d .. mtuk  mengug
refiabilitas ttrhada@ kukan dengan

menggunakan lukm‘}\ U N H s & u L A onbach  dengan

teknik 4/ o Pengu_'jl G ehab -r’[ I" -*'"" 131,-;5 ARG ¥ang  rehabel pada

110,

Adapun rumusnya adalah -
kr
1+{k -U)r
Keteranpan |
a = Koeefisien alpha

k =Jumlah item valid
r = Rata-rata korelasi anar itern




F. Metode Apalisis Datg

Metode analisis data dalam penelitian ini adaiah anahsis staustk dengan
teknik korelasi product momen dengan banyan program NPSS for wondows
release 11.0. Metode i digunakan dengan alasan, bahw3 analisis stansik dapat
menghasilkan kesimpulan penehnan dengan memperhiungkan fakior keshahihan
Selam fu metode statistk bekerja dengan menggunakan angka-angka bersifat
obyeknf dan berlaky universal (Hadi, 1995, h67) Alzsan lam vang mendasan

penggunaan tekmk anahists date denpansin nygunakan ekimk korelasi proedocs

o
i
.-'"-
s
1167
O

yang, masing-masing vandg % ‘ '\\
Pedoman 1/ N g : pJUARE penehtian mm

i ik ptad B
Fetlla 2ol lobmela

astnya adalah tidak

| ik

signiftkan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diiolak, yaitu tidak ada
hubungan artara asertifitas dengan prestas: bela jar,

Adapun rumus Korelasi Producr Momenr adalah



. NZYY- (v )(xy)
e - ¥ vz -y

Keterangan:

ny = Korelasi product momem antara X dengan Y
N = Jumlah subyck

ZX =Jumlah nila X
Z'r’ =Jumiah milaiy
Z AY=Jjumlah perkalran antara skor X dan skor Y
Z X* = Jumiah skor kuad :
E_ Y#=Jumlah skor kuaded

raj BEAT

e

UNISSULA
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PERSIAP AN, PELAKSANAAN, dan HASIL FENELITIAN

A Orientasi Kancah dan Persia pan Penclitian
L Kaneah Penelitian

Dalam menentukan kancah penelitian. penehiti terlebi dahulu melakekan

¢ Lokasi penelitian 1iu UNlSSULA
i rtian nudah o jane sleh penelt -
) N\ Acziinli giosioluna
o

Bﬁd&s&l‘kﬂn pen ELRIE LY e PES T I T T T 1 et LI pﬁﬂt’:llll

ek sanakan  penelitian & Madrasah  Alvah Norul Uum Mranggen Demak.
Adapun yang menjadi sampel peueliﬁan adalah siswa kelas [ yang terdin der
empat kelas dan dipilh secara random. Cara yang digmakan unik randomusas:

adalali dengan menggunakan kompuier program SPSS vers | 10 Sar winet ws

7




2 Persia pan Penelitian
Persmpan  penelinan  dilakukan mala dengan  penyvusunan alat  ukur
perijinan penielitian, uj coba alat ukur dan y 1 validitas sers reliabilitas alit oyt
4 Pemvosunan alat pkir
Penyusunan alat ukur pada peneliian i mehpun: prosedur pembuatan
skala, yatu menentukan jumlah aitem yang akan dibeal, meneniukan sistem

skorng bam amwem favorabel dan ndak favorabel, pETOOra  alte Im-auem

menggunakan satu /.(
x
skalz tersebut distis -
- (

asrtifitas dapat dilihat

1. Skala Aserbifitas

Skals mi terdin dan 48 avem vamg disusun berdasarkan on becsifal
terbuka, mampu mengemukakan ide alau papasan, memiliki kepercayaan din
yang tinggr. memilki intensitas komumkasi vang tewgd dan domman,
mampy  menolak  permmtaan  orarg lan  yang 4dak  lavak,  mengaku

keberadaan  orany lam. Tiap-tiap atem disediakan empat  kemungkinan



Jawaban, yaitu Sangat sesiai ( S5 ). Sesua ( §). Tidak sewa { TS ) dan
Sangat tdak seswa ( STS ) Subyek diminta unipk memilih sdah saw dan
kemwinghkinan Jawaban yang terseta. Sistem skoring skala o bergerak dan |
sampar 4, untuk pemnyataan yang terpolong favorsbel adalah S5=4. 5=3,
T5=2, 5TS5=1, sedangkan wauk pernywan yang jerpolong tdak faverabel
adalah $5=1, §=2, TS=3.87S=4. adapin emcian sebaran nam dapat dilvhal

pada tabel 4.3,

Tabe? 11
Sebaran Numur_ at ﬁ. 1

Nl
i
Mengalu keberadaat UMHIS3IIUE &

ldn - ol ,II!}.&’-.“;‘
Jumlah m"’“"ﬁ' :

2. Preswasi belajar
Prestasi belagar & ungkap denpan menggunakan metode dok umentasi

berupa nilar rapont. Adapun dokumentasi prestsi belajar dapat dilihal pade

lampiran E.



b Perijinan Penelitian

Penefitian dapat dilaksanakan apabila Svarap-syarat vang benpa suran
n dan pihak-pihak mstans: vang terkan suchh dipenuin.

Langkah awal darr pemenvhan syaratsyarat administrasi tersebu
dinulai dengan mengadakan kunqungan terlebil dahulu ke Madrasah Alivah
Nurdl Ubim Mranggen Demak pada ranggat 26 Febraari 2004 onruk bertemu
dengan Kepalh Sckolh & meminta i supava dapat menpadakan

mendapatkan 1pn  maka pcnf.:!: O ijn penghitian
kepada Dekan Fakultas P . .

Kepala Sekolah 'F 1 %

Faknitas Py /

\\ UNISSULA
peaclitian, dars uf cobaWu-akan'd r?iéebm G relial
vald dan relabel maka 4 "-—'""-’.—'T':"'-:':;\"'..".

Uj coba dilakukan pada ha Kamis tngpal % Febroari XXM d
Madrasah Aliyah Nurd Ulom Mranggen Demak Sabvek yanp digunakan
untuk uf coba adaleh siswa-siswi kelas dua yane terdin dm empal kelas,
vang duambil secara acak. Subyek yane akan dijadikan sampel dan nap-nap

kelas diambil 10 sswa. sehmgga didapatkan sampel vang berjumiah 40



41

siswe. Setelgh dilakukan up coba maka data vang diperoleh dihiung vabigas
dan rehabilitasnya Adapun data ky oul dapal dlihat pada lampran B
d Uj Validita: dan Relizbilitas Alat L'kor.

Draw yang dperoleh dan hasd up coba alat ulur dilmtung validtasnya
denpan menggunakan leknik korelas) Prowhect Afomew dare Karl Pearson

vang peristungannyt menggunakan SPSS for HWenclows jleliwe 11,0

ilerdasarkan  perhiungan validitas ala ukur asernfitas maka terdapal

empal atem yang gugur dan 48 rga aitem sanp valid sebamak
# arem Nilai koefisten validh 3 3059 dan yany rerings
addah 0.7169 koefisien

I Bersifat erbuka | 8 :
E Mamnpu mmgamnk - 8
pendnput_dan g I
3 Memilik kepercayaan d | &
- l
4. Memiliki intensitas kom B R

__yang tngys dan domman { | —t ]
5 Mampu nenclak perrniniaan is,l Mt T oAt 8
]

| oranglain yang Sdak lmk 0 I
6. Men ik ui keberadaan omng lain |6, "-' 213638 = L I
Jumtah { J 24 R

Keterangan
*= Nomror ailem vang gugur
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e, Penomoran sitem Skala wntuk Penelitian

Setelah perhitungan validitas dan reliabilitas atem maka dapal
disimpulkan batwa alm okur yang digungkan dalam penelitian mi telah
memenul persvaratan validitas dan rehabilitas. Selanjutnya setelah aitem
yang gugur dihilangkan, dibuai nomor urul bau wuntuk ailem skala ascriilias
vang sudah valid dan siap untuk dipakai sebagai alal ukur dalam pengambilan
data penelitian.

Susunan skala asenifitas yang velideserh sebaran gitem: dan jumlalinya

I, Bersifiat te
2. Mampu g
pendapat dar
|3 Memilik' keperet
Ling gi
4, Memmiliki - intens i
 yang tinggi den doiy
5. Mampu menola
orare lain yang tidal
6. Menpakm keheradi q
lam ' |
Jumlah |
B Pclaksanaan Perelitian

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan & Madrasah  Aliyah  Nueul Ll

Mranggen Demak, pada hari Sabtu langgal 28 Februan 2004 . Peagambitan

sanmpel dllakuk an dengan cara randomt sumpling yaitu setiap unit sampel sebagal

unsur populasi terkecil memiliki kesempatan yang sama unitsk menjadi anggota
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sampel, randomisasi pada sampel penelitan int menggunakan kompuler program
SPSS wersi 11,0 for windows, dengan demikian diperoleh suoyek penelitian
berumlali 60 siswa, Kemudian skala dibagikan, peneliti memberkan mstruks!
bagaimana cam menj@awab skala rersebut, peneliti juga memberikan kese mpatan
kepada subyek untek menanyakan hal-hal yang pedk dipahaen. Seiclal data
berkumpul, selanjuinya dilakukan skoring untuk keperluan anaiisis daw . Nilai

vang diperoleh subyek dar skala dijumiahkan, kemudian nilai milah yang

melipuli  uy nof

bertujuan unuk 1§

1. Ug Normalitas u H l ss u I-A

o d L) 4 i E e
Hasil uy ¥ “";;:E‘-L;lljnl @jwmw fiivas diperoleh
"ilal' K_S z Sd]ﬁ - -..;ur-ll-inlﬂlI-_-uifﬁl_;;mnm—;ﬂ.ﬁll;;zu! I“'"r hcrﬂﬂi

bahwa disinbusi populasi dan variabel asenifitas adulah normal. Untuk
varipbel prestasi belapar dipercleh nilas K-8 2 schesar 0646 dengan
signifikansi 0,798 (p>0,05) mi berartt bahwa disinbusi populasi dan
varisbel prestasi belajaradalai nommal. Hasil selengkapnya dapat dilibat

pada daftar lampiran F.



2 Uj linieritas

Hasl uj liniermias hubungan antara asetifitas dengan  presiast
belajar diperoleh nilai [P lin sebesar 1032 dengan signifikansi 0,002
{p<0,013 Ini berary hubungan antara aserifilas dengan prestasi befajar
adalah linier. Hasil selengkapnya dapat dilthat pada daflar lampiran F,
3. Analisis Data

Setelah vy normalitas sebaran  dan up dimerias  dilakukan, maka

menggunakan  tekmk

korclasi produr mo i | aan. sutistk diproleh
hssil  rxy = « ﬂ | \ Lk.m
balwa .ﬂn:!ﬂ‘,i it \b RO T T u- alt

Fakior psikologis dmll".,

pada lampiran G

D Pemhahasan
Hasil penclivan dan amalisis menunjpikkan babwa ada lLubwigan positl
yang sangal signifikan antara asertifilas dengan prestasi belajar pada e TR

Lhususmya siswa Madrasah Aliyah Nurul Ulam Mranggen Demak. Hal mi dilibat
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da m sebesar 0,389 dengan signifikansi 0002 (p<0,U1), serta korelast yang
incar, dipereleh hasd bahwa semakin tinggi aserifitas pada romaja maka prestagi
belaJarnya akan semakin tingg, schbalknya semakin rendah asernfitas reinaja
maka prestasi belajamya semakin rendah

Hasil peneltian b atas menunjukkan bahwa hipolesis dalam penchitan mi
terbukti, yaitu ada hubungan positif aniara aserufiias dengan prestasi belajar [Hat
Ine sesual dengan peneiittan Konkhn dan Walsh {dalam Medinnus dan Johnson,

1992} menunjukkan bahwa pangguan kej ~" yang dialamt seorang siswa

dapat menyebabkan pencapaiznigs a umMymnya gangguan
‘-
tersebut terjadi : 24, Rapkan perassan dan
e

reaksi negatif opg : ang ] slas  tmygl

matang akan mg

dirinya, termasuk

- g
[ralam dunié.ll *“h 108 e |

UNISSULA

i
III.I%Jl'ian mencapat

diharapkan dengan

\\ Aeellel/|£orllolunela
cara-cara yang efektif daf oehiray B dupat mempengarut
\ L

keberhasilan pencapaian hasil belajar, sa-L-Iah salunya adalah {aktor kepribadian,
Beberapa penelinan bahkan membuktikan bahwa siswa vang mempunyai prestasi
belajar yang opurarl, mempunya cin-cirt pribadi yang sehal, weff ed wsvd dan
tidak cemas.

Kobher (dalam ILndgren 1986, h85) berpendapat lentang komumkas,

yakni komunikasi verbal antara puru dan siswa memegang peranan vang sangat



%

peniing dalam menentukan keberhasitan proses belaar mengajar di sekolah Pada
saz proses belajar memgapr berlanpsung, diharapkan lerjad: komumkas: duz aah
vang seimbang amara guu dim swwa. Gury bertugas ushuk memberikan stimulus
beripa makn dn sswa merberikan respon terhadap mawri vang diberikan i,
Keberhasilan pendidikan berpantung dari eficktifas komumikas vang dilakukan
sehma proses belajar berlangsung

Komunikasi yang seimbang akan membewz pade penzhaman terhadap

materi Yang telah diberikan oieh gurt S *"ﬁx":s g asertf dapa beranva padh

Zwu ketika ada maters yang dipak / foiakut dan cemms sehingga

UNISSULA
aellul/| Zoailolusina




BABY

PEMUTUP

A Kesimpmlan

Berdasarkan  hasil  penchban menunjukkan hipotesis yang  diajekan
ditenima. maka dapat dirank kesimpulan bahwa ada hubungan positf yang sangal
signifikan antara sariabel aserifitas dengan vanabel prestas: belagr Arunya

semakin gy aseriifitas yang dimilika Siswa-siswa Madrasah Alyah Nurul Ulum

scmakin rendab

Adapun
menun jukkan \ﬂl':
belayar sebesar Ii,l.l

sepern fisioloprs, fakiorhgs

UHISSULA
#’.ﬂeglépb

Berdasarkan basi ' v retah dilabokan paka saransaran

B. Saran

penclitl sebagm benkut
I. Bap Sisna-siswi
Drharapkan Siswa-s1sw: dapal berskap aserif, dengsn berpeniaku
aserif Siswa-sisw1 berani mengekspresikan perasaan-perasaannya bak posinf

maupun negatifl tanpa melukal atav menyakin perasaan orang lzn. Katannya

47
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dengan pendidikan, sswa yang aseruf cenderung lebth responsif terhadap
kegiatan belajar mengajar yang rtejadi & kelas schingga dapat tercipta
komunikasi dua arah anara guru dengan murid, yang paia akhimya dapat
meningkatkan prestasi belajar d sekolah.
Bagn pendidik

Diharapk an dalam proses belajar mengajar senantissa mencipiakan
suasana yang mendukung bag siswa untuk febih aktif dan responsif dalam

mengikutl proses belajar mengajar, seh pga siswa lebik memghami mater;

yang disampaikan oleh /A\" i

umMnInya. »
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